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INDEPENDEN TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE DI BEI PERIODE 2019-2023 

ABSTRAK 

Penerimaan negara dari sektor pajak memegang peranan penting dalam 

mendukung pembiayaan belanja negara. Penelitian ini mengukur praktik 

penghindaran pajak dengan menggunakan nilai Effective Tax Rate (ETR). 

Penelitian ini menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh 

profitabilitas, leverage dan komisaris independen terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas dan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Implikasi dari penelitian ini 

adalah pentingnya regulasi yang berimbang, penguatan tata kelola, dan 

transparansi dalam praktik perpajakan perusahaan. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Leverage, Komisaris Independen, Penghindaran Pajak 

State revenue from the tax sector plays an important role in supporting the 

financing of state expenditure. This study measures tax avoidance practices using 

the Effective Tax Rate (ETR) value. The study analyzed and empirically proved 

the effect of profitability, leverage and independent commissioners on tax 

avoidance in property and real estate companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange in 2019-2023. Determination of samples using purposive sampling 

technique. The result of this study show that leverage have a significant positive 

effect on tax avoidance, while profitability and independent commissioners have 

no effect on tax avoidance. The implication of this study is the importance of 

balanced regulation, strengthened governanced, and transparency in corporate 

tax practices. 

 

Keywords: Profitability, Leverage, Independent Commissioners, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Kekayaan alam yang melimpah dan posisi strategis menjadikan 

Indonesia, negara dengan populasi terbesar, sebagai pusat pertukaran 

barang dagang internasional (Sumantri dan Kurniawati, 2023). Peluang 

bisnis yang menjanjikan di Indonesia menarik minat para pelaku usaha 

untuk berinvestasi, baik perusahaan domestik maupun asing. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan negara, khususnya dari sektor 

perpajakan (Maulana et al., 2021). 

Menurut UU No.28/2007, pajak adalah iuran wajib yang mesti dilunasi 

oleh setiap warga negara atau perusahaan kepada negara. Pembayaran 

pajak bersifat wajib dan tidak dapat ditawar. Uang pajak dimanfaatkan 

untuk membiayai berbagai kebutuhan negara demi kesejahteraan rakyat. 

Pajak juga termasuk bagian dari sumber keuntungan negara.atau 

penghasilan dalam negeri yang mana pajak yang disetor akan membantu 

pemerintah dalam program pembangunan negara. Yang menjadi dari pajak 

salah satunya adalah dalam pembangunan infrastruktur yang bisa 

dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, jadi dengan pajak semua lapisan 

masyarakat dapat menggunakan fasilitas yang disediakan oleh negara, 

contohnya jalan raya dan lain-lain. Dengan tidak adanya pungutan pajak 

maka lapisan masyarakat tidak akan dapat menikmati atau menggunakan 

setiap fasilitas yang telah disediakan pada saat ini. 

Pajak sering dianggap sebagai beban tambahan bagi perusahaan sebab 

memicu penurunan keuntungan mereka. Perusahaan tidak memperoleh 

imbalan langsung dari pajak yang mereka bayar. Hal ini mendorong 

banyak perusahaan untuk mencari cara-cara legal dalam mengurangi 
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beban pajak, satuu diantaranya dengan tax avoidance (Amelia dan 

Nurdayanti, 2022). Tax avoidance  adalah tindakan legal yang 

dilaksanakan oleh subjek pajak untuk mengurangi tanggungan fiskalnya 

dengan memanfaatkan peluang-peluang yang tersedia dalam regulasi 

perpajakan (Machdar, 2022). Kasus PT Adaro Energy Tbk. yang 

terungkap pada tahun 2019 menjadi bukti nyata mengenai praktik 

penghindaran pajak yang merugikan negara. Perusahaan pertambangan 

batubara ini diduga telah melakukan tindakan melawan hukum dengan 

memindahkan keuntungannya ke luar negeri melalui jaringan perusahaan 

afiliasinya di Singapura. Melalui skema ini, PT Adaro Energy Tbk. 

berhasil mengurangi beban pajak yang seharusnya ditanggung dan 

mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi negara. Perkiraan 

kerugian negara akibat praktik ini mencapai US$125 juta selama periode 

2009-2019, yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk mendanai beragam 

proyek pembangunan dan kemakmuran rakyat (Nindita et al., 2021).  

Penghindaran pajak ialah tindakan legal yang dilaksanakan perusahaan 

untuk mengoptimalkan struktur perpajakan mereka. Perusahaan-

perusahaan besar, baik nasional maupun multinasional, seringkali secara 

proaktif mencari peluang untuk memanfaatkan peluang-peluang dalam 

regulasi perpajakan yang ada guna meminimalkan beban pajak (Tax 

Avoidance). Ini adalah praktik yang legal asalkan tidak melanggar 

ketentuan perpajakan yang berjalan. Walaupun secara legal penghindaran 

pajak menyebabkan penurunan penerimaan pajak sebagai pendapatan 

negara. Konflik kepentingan antara fiskus dan wajib pajak merupakan akar 

permasalahan dari praktik penghindaran pajak. Fiskus sebagai representasi 

pemerintah memiliki sasaran untuk memperbesar pendapatan negara 

melalui pajak, sementara wajib pajak, terutama perusahaan, memiliki 

tujuan untuk memaksimalkan keuntungan. Perbedaan kepentingan inilah 

yang mendorong perusahaan untuk mencari cara-cara legal untuk 

mengurangi beban pajak. Fenomena penghindaran pajak sangat marak 

terjadi di kalangan perusahaan Indonesia. Menurut penelitian Awaliah et 
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al., (2022) sektor properti dan real estate teridentifikasi sebagai sektor 

yang paling aktif dalam praktik penghindaran pajak selama periode 2016-

2020. Sektor ini, yang menjadi salah satu pilar utama perekonomian 

nasional, memiliki peran krusial dalam menyerap tenaga kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor lainnya. Kondisi ini 

menarik minat investor, sehingga dapat memicu pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan memperbesar pendapatan pemerintah dari bidang 

fiskal. Namun, selaras dengan peningkatan pendapatan perusahaan, 

kewajiban pajak juga bertambah, yang kemudian memicu insentif untuk 

melaksanakan praktik penghindaran pajak (Muslim dan Fuandi, 2023). 

Satu diantara aspek pokok yang mendorong praktik penghindaran 

pajak adalah tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas, yang 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, memiliki 

korelasi positif dengan beban pajak. Semakin tinggi tingkat pengembalian 

atas aset (ROA) suatu perusahaan, semakin besar pula kewajiban 

pajaknya. Akibatnya, perusahaan cenderung mencari cara untuk 

meminimalkan beban pajak tersebut (Hidayat, 2018). 

Selanjutnya, aspek berikutnya yang dapat memengaruhi tax avoidance 

dalam suatu perusahaan adalah leverage, Kasmir (2015) menyatakan 

bahwa Leverage adalah indikator yang merepresentasikan tingkat 

ketergantungan perusahaan pada pinjaman. Semakin tinggi leverage, 

semakin besar bahaya yang dihadapi perusahaan. Situasi ini diakibatkan 

oleh korporasi dengan tingkat utang (laverage) yang besar akan 

menanggung beban bunga yang lebih berat. Jika perusahaan menghadapi 

kesulitan dalam memperoleh pendapatan yang memadai untuk menutupi 

beban bunga, maka kemampuannya untuk membayar utang akan 

terancam.  

Aspek krusial lainnya yang turut mempengaruhi praktik penghindaran 

pajak adalah tata kelola perusahaan (corporate governance), yang salah 

satu indikator utamanya adalah proporsi komisaris independen. Semakin 

tinggi persentase komisaris independen dalam dewan komisaris, semakin 
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kuat pula mekanisme pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Hal 

ini diharapkan dapat mengurangi insentif manajemen untuk melaksanakan 

praktik tax avoidance (Primasari, 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengambil 

judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Komisaris independen 

terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor Property & Real 

Estate di BEI Periode 2019-2023”. 

2. Identifikasi Masalah 

Studi ini adalah pengembangan dari studi yang dilaksanakan Darsani 

dan Sukartha (2021) mengungkapkan profitability, leverage, dan 

komisaris independen memiliki dampak berarti terhadap penghindaran 

pajak. Dimana profitability dan leverage memiliki pengaruh positif, 

sedangkan komisaris independen memiliki pengaruh negatif. Tetapi studi 

lain yang dilaksanakan Sinambela dan Nur’aini (2021) menunjukkan hasil 

tidak ada dampak berarti dari profitabilitas terhadap tax avoidance. 

Sedangkan hasil studi Ignacia dan Gunawan (2024) memperlihatkan 

leverage tidak mempunyai dampak pada tax avaoidance, serta hasil 

penelitian dari Triyanti, Titisari, dan Rachmawati (2020) variabel 

komisaris independen tidak mempunyai dampak pada tax avoidance. 

3. Identifikasi Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini sengaja dibatasi untuk mempertajam 

fokus pada permasalahan yang akan dikaji. Dengan membatasi ruang 

lingkup penelitian pada praktik penghindaran pajak di sektor properti dan 

real estate yang tercatat di BEI sepanjang periode 2019-2023, studi ini 

bermaksud untuk memperoleh hasil yang lebih spesifik dan mendalam. 

Variabel profitabilitas, leverage, dan komisaris independen dipilih sebagai 

faktor yang diduga memengaruhi tax avoidance. 
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4. Rumusan Masalah 

Mengacu pada paparan latar belakang di atas, permasalahan yang akan 

dikaji dalam studi ini ialah: 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara profitability dengan tax 

avoidance? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara leverage dengan tax 

avoidance? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara komisaris independen 

dengan tax avoidance? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Sejalan dengan pertanyaan masalah di atas, maka studi ini memiliki 

tujuan : 

1. Untuk menguji dan melihat pengaruh yang signifikan antara 

profitability dengan tax avoidance. 

2. Untuk menguji dan melihat pengaruh yang signifikan antara leverage 

dengan tax avoidance. 

3. Untuk menguji dan melihat pengaruh yang signifikan antara komisaris 

independen dengan tax avoidance. 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi  ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam memahami 

relasi diantara profitabilitas, leverage, komisaris independen, dan tax 

avoidance. Temuan studi ini dapat menjadi acuan untuk studi 

berikutnya dan membuka peluang untuk studi yang lebih mendalam di 

bidang yang serupa. 



 

6 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini memberikan implikasi kebijakan yang penting terkait 

dengan upaya pemerintah dalam mengatasi praktik penghindaran 

pajak. Dengan memahami faktor-faktor yang mendorong praktik 

penghindaran pajak, pemerintah dapat merancang kebijakan yang lebih 

tepat untuk meningkatkan penerimaan negara dan mengurangi 

kesenjangan perpajakan. 

b. Bagi Pemakai Laporan Keuangan 

Studi ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi berbagai 

pihak. Bagi manajemen perusahaan, studi ini dapat menjadi acuan 

dalam menyusun kebijakan yang lebih transparan dan taat pajak. Bagi 

investor, studi ini memberikan informasi yang berharga untuk menilai 

kinerja dan risiko investasi. Secara keseluruhan, studi ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dan kepercayaan 

investor.  

c. Manajemen Perusahaan 

Temuan studi ini diharapkan mampu mendukung manajer 

memahami cara-cara legal yang bisa dimanfaatkan untuk mengurangi 

beban pajak perusahaan tanpa melanggar hukum. Dengan 

memanfaatkan sejumlah strategi ini, korporasi mampu 

mendistribusikan aset yang lebih besar untuk investasi dan ekspansi 

bisnis. 
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